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ABSTRAK 

 

          Nyeri pada gout arthritis dapat menyebabkan menurunnya aktivitas dan 

produktivitas  pada lansia sehingga status kesehatan mengalami perubahan untuk 

itu diperlukan suatu pengobatan secara berkesinambungan.  Penatalaksanaan gout 

arthritis dapat dilakukan secara farmakologis dan non-farmakologis, salah satu 

terapi non-farmakologis yaitu kompres hangat yang dikombinasikan dengan air 

rebusan kayu manis dan serai bersifat antiinflamasi serta analgesik. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh kombinasi kompres hangat air rebusan kayu 

manis dan serai terhadap nyeri gout arthritis  pada lansia di Banjar Pempatan Desa 

Sembung.  

          Penelitian ini menggunakan desain quasy eksperimental pre post-test with 

control group design  dengan penghitungan jumlah sampel menggunakan rumus uji 

beda dua proporsi pengukuran skala nyeri menggunakan NRS (numerical rating 

scale) serta hasil data dianalisis menggunakan uji wilcoxon dan mann-whitney. 

Hasil dari penelitian ini setelah diberikan perlakuan adanya penurunan skala nyeri  

pada kelompok intervensi dengan nilai p-value 0.001 (<0.05) dan nilai Z hitung 

sebesar -3.986 sehingga dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh kombinasi 

kompres hangat air rebusan kayu manis dan serai terhadap nyeri gout arthritis pada 

lansia di Banjar Pempatan Desa Sembung tahun 2026. 

 

Kata Kunci : Gout arthritis, Kompres Hangat, Kayu Manis, Serai, Lansia 
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ABSTRACT 

          Pain caused by gout arthritis may reduce activity and productivity among 

older adults, leading to changes in their health status. Therefore, continuous 

treatment is required. The management of gout arthritis can be carried out through 

pharmacological and non-pharmacological approaches. One of the non-

pharmacological therapies is warm compress therapy combined with cinnamon and 

lemongrass decoction, which possesses anti-inflammatory and analgesic properties. 

This study aimed to determine the effect of a combination of warm compresses with 

cinnamon and lemongrass decoction on gout arthritis pain among older adults in 

Banjar Pempatan, Sembung Village. 

          This study employed a quasi-experimental pretest-posttest with control group 

design. The sample size was determined using the two-proportion difference test 

formula. Pain intensity was measured using the Numerical Rating Scale (NRS), and 

the data were analyzed using the Wilcoxon Test and Mann-Whitney Test. The 

results of the study showed a decrease in the gout arthritis pain scale in the 

intervention group after treatment, with a p-value of 0.001 (< 0.05) and a Z-count 

value of -3.986. Therefore, it can be concluded that there was a significant effect of 

the combination of warm compresses with cinnamon and lemongrass decoction on 

gout arthritis pain among older adults in Banjar Pempatan, Sembung Village in 

2026. 

Keywords: gout arthritis, warm compress, cinnamon, lemongrass, older adults 
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BAB VII 

PENUTUP 

 

A. Simpulan  

 Berdasarkan hasil dan pembahasan pada penelitian yang telah dilaksanakan 

maka dapat disimpulkan bahwa :  

1. Skala nyeri pada lansia penderita gout arthritis di Banjar Pempatan Desa 

Sembung menunjukkan adanya perbedaan antara kelompok kontrol dan 

kelompok intervensi, di mana kelompok intervensi mengalami penurunan 

nyeri yang lebih baik.  

2. Adanya perbedaan rerata skala nyeri antara kelompok kontrol dan kelompok 

intervensi, yang menunjukkan bahwa intervensi yang diberikan 

memberikan efek terhadap penurunan nyeri.  

3. Kombinasi kompres hangat air rebusan kayu manis dan serai berpengaruh 

dalam menurunkan skala nyeri gout arthritis pada lansia, sehingga dapat 

digunakan sebagai alternatif intervensi non-farmakologis dalam manajemen 

nyeri. 

B. Saran  

1. Bagi Tempat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan pembelajaran sebagai salah 

satu metode dalam manajamen nyeri gout arthritis pada lansia di Banjar 

Pempatan Desa Sembung.  
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2. Bagi Institusi Pendidikan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pengembangan dalam 

bahan ajar pendidikan dan keilmuan keperawatan.  

3. Bagi Masyarakat  

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai informasi masyarakat secara luas dan 

mampu dipahami sebagai tehnik manajemen nyeri.  

4. Bagi Penelitian Selanjutnya   

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai kerangka pemikiran untuk 

penelitian selanjutnya dalam pengembangan keilmuan secara spesifik dan 

dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan penelitian manajemen nyeri 

pada lansia.  
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